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 ABSTRACT  

Orphanage children are group that is vulnerable to infections, which 

one is Soil-Transmitted Helminths infection. This happens because the 

limited number of caregivers results in a lack of monitoring of the 

personal hygiene conditions of their foster children. This research 

aims to determine the description of personal hygiene and Soil-

Transmitted Helminth infections in orphanages  children in the City 

Padang area in 2023. This research is descriptive research conducted 

in several orphanages in Padang City. This research was conducted 

from October to December 2023 with 110 respondents. Sampling in 

this research used a total sampling technique. The research 

instrument used was a personal hygiene questionnaire sheet. Soil-

Transmitted Helminths infection data was obtained from direct fecal 

laboratory examination results. The research results showed that 

56.4% of respondents had poor levels of personal hygiene and 43.6% 

of respondents had good personal hygiene , and no Soil-Transmitted 

Helminths infections were found in children from orphanages in the 

Padang City area in 2023 

 

 

https://doi.org/10.62335
https://doi.org/10.62335
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ABSTRAK 

Anak panti asuhan merupakan kelompok yang rentan terkena infeksi, 

salah satunya infeksi Soil-Transmitted Helminths. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan jumlah pengasuh mengakibatkan kurang 

terpantaunya kondisi personal hygiene anak asuhnya. Penelitian 

inizbertujuan untuk mengetahui gambaran personal hygiene dan 

infeksi Soil-Transmitted Helminths pada anak panticasuhan di 

wilayah KotavPadang tahun 2023. Penelitian ini 

merupakandpenelitian deskriptif yang dilakukan di Panti Asuhan 

Khusus Anak Mentawai, Panti Asuhan Al-Falah, Panti Asuhan Syafri 

Moesa dan Yayasan Kanzul Ulum. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Oktober hingga Desember 2023 dengan 110 responden. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

kuesioner personal hygiene. Data infeksi Soil-Transmitted Helminths 

didapatkan dari hasil pemeriksaan laboratorium feses langsung. 

Hasil penelitian didapatkan gambaran bahwa 56,4% responden 

memiliki tingkat personal hygiene buruk dan 43,6% responden 

memiliki personal hygiene baik, serta tidak ditemukan infeksi Soil-

Transmitted Helminths pada anak panti Asuhan di wilayah Kota 

Padang tahun 2023 

 
 
PENDAHULUAN 

Soil-Transmitted Helminths infection merupakan salah satu dari 20 penyakit tropis 
yang sering terabaikan atau disebut juga dengan Neglected Tropical Desease (NTDs) (Siti 
Nadia Tarmizi, 2023). Jenis Soil-transmittted helminths yang paling sering menginfeksi 
yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis dan cacing 
tambang.(Parasitology, 2019) Data WHO menunjukkan lebih dari 1,5 miliar atau sekitar 
24% total populasi penduduk dunia terinfeksi Soil-Transmitted Helminths.(World Health 
Organization (WHO), 2022)  

Kementerian kesehatan RI pada tahun 2021 telah melakukan pemberian obat 
cacing kepada 36,97 juta anak di Indonesia, sehingga 66 kabupaten/kota memiliki 
prevalensi kecacingan di bawah 5%, sedangkan 26 kabupaten/kota lainnya masih 
memiliki angka kecacingan di atas 10%.(Ditjen P2P, 2023) Namun, berdasarkan 
epidemiology review yang dilakukan oleh Trasia (2023) menunjukkan bahwa masih banyak 
provinsi di Indonesia yang belum mencapai target pengendalian kecacingan sesuai 
dengan Permenkes nomor 15 tahun 2017.(Trasia, 2023) Seperti dalam penelitian pada 
anak panti asuhan di Kecamatan Medan Sunggal menunjukkan 15,9% anak panti asuhan 
masih mengalami infeksi kecacingan, dengan angka infeksi tertinggi disebabkan oleh 
cacing jenis T.trichiura sebesar 14,3%.(Maqfirah et al., 2024) 
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Penularan Soil-Transmitted Helminths (STH) erat kaitannya dengan praktik personal 
hygiene yang buruk, salah satunya yaitu kebiasaan Buang Air Besar (BAB) 
sembarangan.(World Health Organization (WHO), 2022) Kondisi hygiene yang kurang 
baik dapat ditemukan pada beberapa lokasi, di antaranya di pasar, tempat pembuangan 
akhir (TPA) dan panti asuhan. Rendahnya tingkat personal hygiene pada anak panti 
asuhan dapat dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan anak asuh mengenai personal 
hygiene, kurangnya sarana dan prasarana penunjang kebersihan, serta keterbatasan 
jumlah pengasuh.(Mahfudah et al., 2023),(Dyah Restuning Prihati, Endang Supriyanti, 
2022) Penghuni panti asuhan yang sebagian besar berasal dari kelompok usia anak dan 
remaja awal meningkatkan risiko terkena infeksi STH karena pada usia ini anak sering 
beraktivitas di tanah tanpa menggunakan alas kaki, tidak menjaga kebersihan kuku, 
sering mengonsumsi makanan yang terbuka, serta tidak mencuci tangan dengan air dan 
sabun sebelum makan dan setelah BABcyang mempermudah masuknya telur ataupun 
larva STH ke dalam tubuh.(Rahma et al., 2020),(Harahap et al., 2021)  

Infeksi Soil-Transmitted Helminths pada anak dapat memengaruhi sumber daya 
manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Infeksi cacing ringan biasanya 
bersifat asimptomatik atau tanpa gejala.(Molyneux et al., 2017) Sedangkan, infeksi cacing 
berat dapat menimbulkan malnutrisi, anemia bahkan stunting karena nutrisi yang ada 
di dalam darah diserap oleh cacing.(Annisa et al., 2018),(Eldrian et al., 2023) Selain itu, 
kecacingan juga dapat menyebabkan anak menjadi mudah mengantuk, malas belajar, 
yang kemudian berdampak pada penurunan IQ, produktifitas serta prestasi.(Pabalan et 
al., 2018)  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada Panti Asuhan Khusus Anak 
Mentawai Gurun Laweh peneliti menemukan kondisi toilet yang kotor dan tidak 
tersedianya sarana untuk mencuci tangan. Pada Panti Asuhan Al-Falah peneliti 
menemukan 5 dari 8 anak memiliki kuku yang panjang dan kotor. Saat bermain di 
halaman tanah panti asuhan, 6 dari 10 anak panti asuhan tidak menggunakan alas kaki. 
Pada Panti Asuhan Syafri Moesa, hanya ada 2 pengurus  panti yang mengawasi 54 orang 
anak asuh, sehingga personal hygiene setiap anak asuh tidak dapat terpantau dengan baik 
oleh pengurus panti. Pada Yayasan Kanzul Ulum, banyak kegiatan anak asuh yang 
berkontak dengan tanah sehingga memudahkan transmisi infeksi Soil-Transmitted 
Helminths.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang gambaran personal hygiene dan infeksi Soil-Transmitted Helmints pada anak panti 
asuhan di wilayah Kota  Padang tahun 2023 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survey 
morbiditas (morbidity survey) untuk mengetahui gambaran personal hygiene dan angka 
infeksi Soil-Transmitted Helminths pada anak panti asuhan di wilayah Kota Padang. 
Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan pada anak usia 7-18 tahun di Panti Asuhan 
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Khusus Anak Mentawai, Panti Asuhan Al-Falah, Panti Asuhan Syafri Moesa dan 
Yayasan Kanzul Ulum, Kota Padang dengan jumlah 110 responden. Setiap responden 
mengisi kuesioner personal hygiene dan mengumpulkan sampel feses ke dalam small 
storage yang kemudia diperiksa di laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas. Pemeriksaan sampel feses dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pemeriksaan feses langsung. 

Instrumen penelitian ini adalah lembar persetujuan dan kuesioner untuk 
mengetahui tingkat personal hygiene responden. Kuesioner pada penelitian ini 
merupakan kuesioner modifikasi dari penelitain sebelumnya yang sudah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas menggunakan aplikasi Statistical Package for Science (SPSS). 
Setelah pengumpulan dan pengolahan data, selanjutnya data dianalisis secara univariate 
untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi personal hygiene dan infeksi Soil-Transmitted 
Helminths. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Panti 

Asuhan 

Variabel 
PAKAM 

PSAA Al-
Falah 

PSAA 
Syafri 
Moesa 

Yayasan 
Kanzul 
Ulum 

Total 

f % f % f % f % f % 

Usia           

Anak-anak  (7-9 
tahun) 

2 8,7 8 25,8 5 20 0 0 15 13,6 

Remaja (10-18 
tahun) 

21 91,3 23 74,2 20 80 31 100 95 86,4 

Jenis kelamin           
Laki-laki 12 52,2 16 51,6 11 44 14 45,2 53 48,2 
Perempuan 11 47,8 15 48,4 14 56 17 54,8 57 51,8 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari kelompok 

usia remaja sebanyak 86,4% dan kelompok usia anak-anak sebanyak 13,6%. Berdasarkan 
jenis kelamin, responden perempuan (51,8%) lebih banyak dibandingkan responden laki-
laki (48,2%). Berdasarkan distribusi responden tiap Panti Asuhan,  jumlah responden 
paling banyak yaitu 31 orang pada panti asuhan Al Falah dan Yayasan Kanzul Ulum. 
Total seluruh responden dalam penelitian ini sebanyak 110 orang. 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Personal Hygiene Anak Panti Asuhan di 
Wilayah Kota Padang 

Personal Hygiene f % 

Baik 48 43,6 
Buruk 62 56,4 
Total  110 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan lebih dari setengah responden 

anak panti asuhan wilayah Kota Padang memiliki tingkat personal hygiene yang buruk 
(56,4%), sedangkan sisanya memiliki personal hygiene baik (43,6%). 

 
Tabel 3 Distribusi frekuensi  Infeksi Soil-Transmitted Helminths 

Status Infeksi f % 

Positif  0 0 
Negatif 110 100 
Total 110 100 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ditemukannya telur ataupun larva Soil-

Transmitted Helminths pada pemeriksaan langsung feses langsung anak Panti Asuhan di 
wilayah Kota Padang tahun 2023 

Penelitian ini dilakukan terhadap 110 responden anak panti asuhan di wilayah 
Kota Padang dengan rentang usia 7-18 tahun. Hasil penelitian mengenai gambaran 
tingkat personal hygiene pada anak panti asuhan wilayah Kota Padang menunjukkan 
bahwa anak yang memiliki personal hygiene buruk lebih banyak dibandingkan dengan 
anak yang memiliki personal hygiene baik. Anak yang memiliki personal hygiene buruk 
sebanyak 62 orang (56,4%) dan anak yang memiliki personal hygiene baik sebanyak 48 
orang (43,6%). Berdasarkan usia, praktik personal hygiene buruk lebih banyak dilakukan 
oleh kelompok usia anak-anak (80%) dibandingkan dengan kelompok usia remaja 
(52,6%). 

Kondisi sama ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2021) pada 
anak Panti Asuhan Putra Muhammadiah Bangkinang, menunjukkan lebih dari setengah 
(60,7%) penghuni panti asuhan memiliki praktik personal hygiene yang buruk 
dikarenakan masih kurangnya kesadaran anak panti asuhan dalam menjaga kebersihan 
dirinya.(Rahmi & Hidayat, 2021) Hal ini juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dan Hervina (2020) terhadap anak Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kota Medan 
menunjukkan sebanyak 66,2% anak Panti Asuhan memiliki personal hygiene yang kurang 
baik.(Putri & Hervina, 2020) 

Praktik personal hygiene buruk pada anak panti asuhan dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya kurangnya kesadaran dan pengetahuan anak panti asuhan 
dalam menjaga kebersihan diri.(Irpan & Sutiyono, 2020) Selain itu, peran pengasuh 
sangat penting dalam menanamkan dan mengawasi kondisi personal hygiene anak 
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asuhnya. Namun, sebagian besar panti asuhan memiliki jumlah pengasuh yang tidak 
sebanding dengan jumlah anak asuhnya. Kondisi ini menyebabkan anak-anak panti 
asuhan kurang mendapatkan pengawasan mengenai kebersihan diri, sehingga 
memberikan peluang kepada anak asuhnya untuk tidak menerapkan praktik personal 
hygiene dengan baik.(Susanty & Yusdiana, 2022),(Amalia, 2021) Serta, keterbatasan 
jumlah sarana dan prasarana penunjang kebersihan turut memengaruhi sejauh mana 
anak panti asuhan dapat menjaga kebersihan pribadinya.(Mahfudah et al., 2023)  

Infeksi Soil-Transmitted Helminths ditandai dengan ditemukannya telur atau larva 
cacing, serta cacing dewasa saat dilakukan pemeriksaan langsung dengan menggunakan 
mikroskop. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil 100% negatif yang berarti seluruh 
anak penghuni panti asuhan bebas dari infeksi kecacingan. 

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
(2023) pada anak Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta yang menunjukkan 100% anak 
panti asuhan bebas kecacingan, karena sebagian besar responden sudah memiliki praktik 
self hygine yang baik.(Rahmawati, 2023) Kondisi sama ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Napitupulu dkk (2023) pada 40 anak usia Sekolah Dasar menunjukkan 
100% negatif kecacingan. Hal ini dikarenakan anak-anak yang sudah mengonsumsi obat 
cacing tidak dieksklusikan dalam penelitian ini.(Napitupulu et al., 2023)  

Buang air besar di wc/jamban merupakan salah satu langkah yang dapat 
dilakukan untuk mengendalikan infeksi Soil-Transitted Helminths.(RI, 2017) Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 100% anak panti asuhan wilayah Kota Padang sudah 
buang air besar di WC, sehingga meminimalisir kontaminasi tanah oleh feses manusia.  

Kondisi tanah halaman panti asuhan yang kemungkinan tidak sesuai untuk 
perkembangan telur dan larva Soil-Transmitted Helminths juga dapat menjadi alasan tidak 
ditemukannya telur ataupun larva STH dalam penelitian ini. Kondisi halaman pada 
Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai, Syafri Moesa dan Kanzul Umul yaitu terdiri dari 
tanah berpasir yang langsung terkena sinar matahar. Sedangkan pada Panti Asuhan Al-
Falah anak-anak bermain di halaman yang tandus, kering dan langsung terpapar sinar 
matahari. Tanah jenis ini tidak sesuai dengan lokasi optimal untuk perkembangan telur 
dan larva Soil-Transmittted Helminths.(Muslimawati & Widayani, 2017) 

Ascaris lumbricoides sangat baik berkembang menjadi telur infektif pada tanah liat 
dengan kelembapan tinggi pada suhu 25-30℃. Telur A.lumbricoides dapat rusak apabila 
terkena paparan matahari langsung selama 12 jam dengan suhu diatas 
40℃.(Aryadnyani, 2020) Trichuris trichiura sangat baik berkembang di tanah liat, lembab 
dan teduh dengan suhu optimum 30℃. Tanah kebun yang diberikan pupuk tinja juga 
menjadi tempat perkembangan T.trichiura. Tanah yang baik untuk perkembangan larva 
Strongyloides stercoralis yaitu tanah gembur, berpasir dan humus dengan suhu optimum 
28-32℃. Sedangkan cacing tambang paling banyak hidup di lokasi tanah pertambangan, 
tanah perkebunan yang gembur dengan suhu optimum 23-25℃.(Parasitology, 2019) 
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Penelitan yang dilakukan oleh Tsheten(2024) menunjukkan tanah dengan pH 4,6-6,8 
merupakan lingkungan optimal bagi STH untuk berkembang.(Tsheten et al., 2024) 

Kemungkinan lain tidak ditemukannya telur ataupun larva Soil-Transmitted 
Helminths pada penelitian ini dikarenakan sudah terjadi perbaikan praktik cuci tangan 
dengan air dan sabun setelah buang air besar dan cuci tangan dengan air dan sabun 
sebelum makan, walaupun secara keseluruhan praktik hygiene anak panti asuhan di Kota 
Padang masih buruk. Hal ini diperkuat dari hasil pemeriksaan kuku dalam penelitian 
payung penelitian ini ditemukan telur A. lumbricoides pada dua anak panti asuhan dan 
telur cacing tambang pada satu orang anak panti asuhan. Namun, saat dilakukan 
pemeriksaan feses pada anak yang sama menunjukkan hasil yang negatif.(Ramadhani, 
2024)  

Tingkat infeksi kecacingan yang masih ringan di bawah ambang pemeriksaan 
mikroskopis pemeriksaan feses langsung juga bisa menjadi salah satu alasan kenapa 
tidak ditemukan telur atau larva STH dalam penelitian ini. Untuk pemeriksaan infeksi 
STH ringan dapat dilakukan pemeriksaan dengan metode lain yang lebih sensitif seperti 
metode sedimentasi dan flotasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2023) yang 
menunjukkan bahwa  pemeriksaa dengan metode sedimentasi lebih sensitif untuk 
mengidentifikasi telur Soil-Transmitted Helminths. (Aulia & Sitepu, 2023) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap anak Panti Asuha wilayah Kota Padang 
tahun 2023 didapatkan kesimpulan bahwa lebih dari setengah anak panti asuhan di 
wilayah Kota Padang memiliki personal hygiene buruk, serta tidak ditemukan infeksi Soil-
Transmitted Helminths pada anak panti asuhan di wilayah Kota Padang. 
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